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ABSTRAK 

Pada forum COP26  di Inggris diputuskan untuk zero emisi, menghapus batu bara dan kendaraan berbahan 
bakar Minyak akan disubstitusi ke kendaraan Listrik. Kedepannya, diprediksi akan lebih banyak kebijakan pemerintah 
untuk menciptakan inovasi yang berkaitan dengan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Maka diperlukan terobosan 
inovasi dan teknologi yang ramah lingkungan pada setiap kegiatan pengelolaan industri dan UMKM salah satunya 
produksi dan pengelolaan tanaman padi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk substitusi penggunaan pupuk kimia 
ke penggunaan pupuk yang ramah lingkungan melalui kegiatan peningkatan keterampilan kelompok tani dan 
produktivitas tanaman padi berbasis inovasi dan teknologi Biochar. Metode pelaksanaanya dimulai pada kegiatan 
observasi, perencanaan program, Pelaksanaan kegiatan Pelatihan/pendampingan pembuatan Biochar kemudian 
diakhiri dengan kegiatan monitoring dan evaluasi. Adapun hasil dari program ini adalah dihasilkannya penerapan 
inovasi ramah lingkungan yaitu teknologi Biochar dalam kegiatan Pendampingan kepada peserta anggota kelompok 
tani Teppetturennue sehingga mampu meningkatkan keterampilan kelompok tani(100%) dalam pemanfaatan limbah 
pertanian menjadi pupuk yang sangat bermanfaat, murah dan ramah lingkungan sehingga berdampak pada 
peningkatan produktivitas lahan dan keseimbagan eksosistem lingkungan hidup di sekitar tanaman padi sawah. 
Adapun kisaran peningkatan produksi padi adalah 15% dari data produksi sebelumnya. 
Kata kunci : Kelompok Tani, Biochar, Inovasi, Mitigasi, Perubahan Iklim  
 

ABSTRACT 
At the COP26 forum in the UK it was decided to zero emissions, eliminate coal and oil-fueled vehicles will be 

substituted for electric vehicles. In the future, it is predicted that there will be more government policies to create 

innovations related to climate change mitigation and adaptation. Therefore, innovations and environmentally friendly 

technology breakthroughs are needed in every industrial and MSME management activity, one of which is the 

production and management of rice plants. This service activity aims to substitute the use of chemical fertilizers for 

the use of environmentally friendly fertilizers through activities to increase farmer group skills and productivity of rice 

plants based on Biochar innovation and technology. The implementation method begins with observation activities, 

program planning, implementation of training/assistance activities for making Biochar and then ends with monitoring 

and evaluation activities. The result of this program is the application of environmentally friendly innovation, namely 

Biochar technology in Mentoring activities to participants of the Teppetturennue farmer group members so that they 

are able to improve the skills of farmer groups (100%) in utilizing agricultural waste into fertilizer that is very useful, 

cheap and environmentally friendly so that it has an impact on increasing land productivity and the balance of 

environmental ecosystems around rice fields. The range for the increase in rice production is 15% from the previous 

production data. 

Keywords: Farmer, Biochar, Inovation, Mitigation, Climate change 
 

PENDAHULUAN 
Perubahan Iklim yang tidak terkendali, 

diprediksi akan memicu persoalan katahanan energi, 
pangan dan air. Tahun 2021, berbagai dampak 
perubahan iklim sangat dirasakan dari berbagai 
negara seperti banjir, gelombang panas, kebakaran 
hutan dan ancaman krisis pangan. Pada forum 
COP26  di Inggris diputuskan untuk zero emisi, 
menghapus batu bara dan kendaraan berbahan 

bakar Minyak akan disubstitusi ke kendaraan Listrik. 
Kedepannya, diprediksi akan lebih banyak kebijakan 
pemerintah untuk menciptakan inovasi yang 
berkaitan dengan mitigasi dan adaptasi perubahan 
iklim. Untuk pertanian tanaman pangan, yang 
berkaitan dengan kesuburan lahan, salah satu 
teknologi pembenah tanah yang dinilai efektif dan 
efisien adalah pemanfaatan Biochar. Keunggulan 
biochar mampu memfiksasi Nitrogen, 
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meningkatkan serapan CH4 dan mengurangi 
mineralisasi bahan organik menjadi CO2 . dengan 
hal ini maka dianggap suatu inovasi mitigasi Climate 
Change.  

Kelompok Tani Teppetturennue merupakan 
salah satu kelompok tani yang berada di wilayah 
Kelurahan Wiringpalennae kecamatan Tempe 
kabupaten Wajo. Kelompok tani Teppetturennue 
berdiri dan disahkan pada tanggal 27 November 
2008 dan saat ini jumlah anggota yang terdaftar 
sebanyak 29 Orang. Lahan sawah kelompok tani 
Teppetturennue pengairannya dengan  sistem irigasi 
teknis pompanisasi, sehingga potensi komoditas 
utama yang diusahakan anggota kelompok tani 
adalah padi sawah. Namun pada praktik dan 
pengelolaan budidaya tanaman padi masih 
tergolong konvensional cenderung tidak 
memperhatikan dampak lingkungan yang berakibat 
pada rusaknya eksositem lahan sawah sehingga 
diprediksi bisa menyumbang positif efek gas rumah 
kaca, misalnya dengan penggunaan pupuk kimia 
secara terus menerus dan penggunaan pestisida yang 
bisa meningkatkan residu logam berat pada lahan. 

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan 
inovasi pada program mitigasi dan adaptasi 
perubahan iklim, melalui berbagai riset dan 
pengembangan(Borchard et al., 2019; Dhea, 2021; 
Fretis et al., 2019; Xie et al., 2013; Zhao et al., 2014), 
salah satu inovasi yang banyak dimanfaatkan untuk 
budidaya tanaman padi adalah teknologi Biochar. 
Biochar merupakan substansi arang kayu yang 
berpori (porous), sering juga disebut charcoal atau 
agri-char. Pemanfataan bahan organik dalam bentuk 
biochar telah dibuktikan mampu memperbaiki 
kesuburan kimia, fisika, dan biologi tanah. Biochar 
mampu memperbaiki tanah melalui kemampuannya 
meningkatkan pH tanah, meretensi hara, dan nutrisi 
lebih tersedia bagi tanaman (Sismiyanti et al., 2018) 
tidak mengganggu keseimbangan karbon- nitrogen, 
meretensi air menyediakan habitat yang baik bagi 
mikroba tanah meningkatkan aktivitas biota dalam 
tanah serta mengurangi pencemaran lingkungan 
(Xie et al., 2013). 

Bahan organik yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan dasar biochar sangat berlimpah, dan 
sudah banyak dikemukakan dalam penelitian. 
Diantaranya yaitu jerami padi (Maftu’ah dan 
Nursyamsi, 2015), cangkang kelapa sawit (Santi dan 
Goenadi, 2012), jerami jagung dan tandan kosong 
kelapa sawit (Maftu’ah dan Nursyamsi, 2015), 
serbuk gergaji (Komarayati et al. 2012), dan sekam 
padi (Maftu’ah dan Nursyamsi, 2015; Saputra et al. 
2016). Dengan demikian, akan semakin menguatkan 
bahwa bahan organik memiliki peran yang sangat 
penting dalam peningkatan kesuburan tanah.  

Berdasarkan penelitian Sismiyanti et al., 
(2018) bahwa berdasarkan kandungan haranya 
bahan organik ini diklasifikasikan menjadi 2 yaitu : 
a) bahan organik berkualitas tinggi, yang terdiri dari: 
tithonia, krinyuh, gamal, kiambang, widelia, paku 
resam, azola, enceng gondok, alang-alang, jerami 
kacang tanah, jerami kedele, jerami jagung, kulit 
kakao, pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, 
dan kulit jengkol, dan b) bahan organik berkualitas 
rendah yang dinyatakan berdasarkan kadar lignin, 
C/N, C/P dan C/S yang tinggi, yang terdiri dari : 
jerami padi, sekam padi, pelepah kelapa sawit, 
tongkol jagung, tandan kosong kelapa sawit, ampas 
tebu, ampas kelapa sawit, dan serbuk gergaji. Bahan 
organik berkualitas rendah yang dioptimalkan untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan biochar adalah jerami 
padi, sekam padi, dan tandan kosong kelapa sawit, 
dengan karakteristik kimia biochar yang dihasilkan 
memiliki C-total (28,86%), N-total (1,27%), P-total 
(0,28%), K-total (0,76%), S- total (0,21%), kadar 
abu (25,42%), C/N (22,72), C/P (103,07), dan C/S 
(137,43).  

Biochar memiliki ruang pori yang banyak 
sehingga dapat menjadi ruang hidup yang sangat 
baik ruang pori yang banyak sehingga dapat menjadi 
ruang hidup yang sangat baik bagi populasi 
mikroorganisme dalam proses pengomposan(Li et 
al., 2019) 

Berdasar pada fenomena dan hasil riset serta 
pengembangan tentang teknologi inovasi dan 
teknologi Biochar tersebut kami selaku pengabdi 
tertantang untuk segera memberikan pelatihan 
kepada para petani yang tergabung di kelompok tani 
Teppetturennue dengan harapan mampu 
meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan 
budidaya dan produksi tanaman padinya.   

 

METODE PELAKSANAAN 
Berharap capaian skill/keterampilan dalam 

membuat Biochar yang sangat bermanfaat dan 

murah maka pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 

dengan metode pelatihan. Pelatihan adalah kegiatan 

yang melibatkan kegiatan yang disertai dengan 

percontohan dan pengoperasian sistem kendali atau 

peralatan (Morelli, 2015). Sedangkan tahapan-

tahapan yang akan dilakukan untuk mencapai 

keberhasilan kegiatan adalah persiapan, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan menjahit 

kepada anggota kelompok tani dilaksanakan di 

sekretariat kelompok tani Teppetturennue 

kelurahan Wiringpalennae kecamatan Tempe 

kabupaten Wajo SUL-SEL. Mengingat kegiatan 

pelatihan produksi Biochar ini dilakukan saat masih 
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pandemi C-19, maka kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dengan menerapkan protokol 

kesehatan dengan tetap memakai masker dan jaga 

jarak.   

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan diawali 

dengan pemaparan materi dari Tim Pelaksana 

Pengabdian yang terdiri dari 2 orang, materi 

disampaikan oleh 1 orang dan yang lainnya sebagai 

tekhnisi pelatihan. Dalam pelatihan disampaikan 

potensi wilayah setempat untuk menggali lebih 

banyak lagi potensi ekonomi masyarakat, salah 

satunya potensi sumber daya alam sebagai bahan 

dasar pembuatan arang untuk membuat produk 

Biochar yang akan mampu meningkatkan 

keseimbangan unsur hara di dalam tanah.  

Secara administrasi pelaksanaan kegiatan 
pelatihan dilaksanakan beberapa tahap. Adapun 
Tahapan-tahapan digambarkan pada gambar 1 
sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Gambar 1. Bagan Program PKM-MBKM 
 

PEMBAHASAN PELAKSANAAN 
1. Pendampingan Pembuatan Biochar 

Unsur hara seimbang merupakan 
kebutuhan tanaman untuk medukung 
pertumbuhan dan perkembangannya 
(syahrullah; et all, 2022). Walaupun tanah 
mengandung unsur yang dibutuhkan tanaman, 
namun masih membutuhkan asupan nutrisi 
dari kegiatan pemupukan. 

Pendampingan pembuatan Biochar 
tersebut bertujuan untuk melatih dan 
menambah wawasan pengetahuan anggota 
kelompok tani tentang pemanfaatan limbah 
pertanian menjadi nilai tepat guna salah satunya 
limbah sisa pembakaran sekam padi (abu 
sekam) menjadi pupuk organik cair/Biochar 
yang mengandung unsur K (kalium). 
Pendampingan tersebut dengan menggunakan 

bahan utama adalah abu sekam padi, arang 
batok kelapa, cuka, garam dan air. Adapun alat 
yang digunakan yakni panci, ember, saringan, 
dan botol bekas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2. Kegiatan Pendampingan pembuatan 

Biochar oleh tim MBKM 
 
 

2. Penerapan Inovasi Biochar 
Pada praktek pengelolaan budidaya 

tanaman padi, kami selaku tim pengabdi 
mendampingi dalam hal praktik kegiatan 
pemupukan, anggota kelompok diarahkan 
mengganti pupuk kimia dengan Biochar, jadi 
pada kegiatan pemupukan petani menggunakan 
Biochar sebagai pengganti pupuk kimia dengan 
harapan keseimbangan ekosistem lingkungan 
dan penigkatan produksi lahan padi secara 
berkelanjutan.  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pemanfaatan Biochar pada tanaman Padi di 
kelompok tani Teppetturennue 

 
3. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Selain tahapan observasi, pelaksanaan kegiatan 
pengabdian juga dilaksanakan tahapan evaluasi 
sebagai tahapan komprehensif program 
pendampingan program Peningkatan keterampilan 
dan produksi tanaman padi yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi dilaksanakan melalui 
wawancara kepada peserta anggota petani yang 
tergabung di kelompok tani Teppetturennue yang 
telah berpartisipasi. Berdasar pada hasil evaluasi 
didapatkan bahwa kegiatan pelatihan dan 
pendampingan pemnafaatan inovasi biochar yang 
telah dilakukan memberikan manfaat penigkatan 

Tahap 

Observasi 

 

Tahap 

Perencanaan 

Tahap Pelaksanaan 
Dengan Melibatkan 
mahasiswa (MBKM) 

Tahap Evaluasi 

Pelaksanaan 
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keterampilan bagi  kelompok tani Teppetturennue 
kelurahan Wiringpalennae, karena mereka 
mendapatkan pengetahuan/skill baru untuk 
kembali membuat Biochar yang lebih banyak untuk 
kemudian diaplikasikan ke lahan pertanaman 
anggota kelompok tani, ide peluang bisnis dari 
teknologi Biochar juga merupakan kebutuhan 
pemerintah untuk menekan penggunaan pupuk 
kimia dan pestisida berbahaya bagi ekosistem 
keseimbangan lingkungan hidup.  Setelah 
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan, 
sesuai data dari hasil wawancara pada peserta 
pelatihan, terdapat peningkatan kemampuan 
peserta kelompok tani untuk membuat produk 
Biochar 100% dan hasil produksi tanaman padi 
meningkat, karena menurut pengakuannya 
berdasarkan perhitungan rata-rata produksi per 
hektar setelah penggunaan Biochar mencapai 7,5 
ton/Ha dari sebelum penggunaan Biochar hanya 
kisaran 5,8 ton/ha. Jadi peningkatan yang 
didapatkan selama program pengabdian yaitu 
kegiatan pendampingan pembuatan Biochar adalah 
sebanyak 15% dari produksi sebelumnya.  

Pemanfaaatan inovasi biochar dalam praktik 
pengelolaan budiadaya tanaman padi oleh 
kelompok tani secara terus menerus dinilai sangat 
menguntungkan pihak-pihak yang berkepeningan, 
dari segi produksi dan keseimbangan ekosistem 
lahan hal ini bisa berkelanjutan, dari segi ekositem 
lingkungan hidup memberikan ruang yang 
kondusif terhadap makhluk-makhluk kecil yang di 
sekitar tanaman padi sawah. Dan tidak kalah 
pentingnya dari pemanfaatan biochar sebagai 
pengganti pupuk kimia adalah membantu program 
pemerintah dalam rangka pengurangan efek gas 
rumah kaca dari program Mitigasi dan Adaptasi 
perubahan iklim global (Adeh et al., 2018; Barron-
Gafford et al., 2019; Nugroho, 2020; syahrullah; et 
all, 2022; Weselek et al., 2021).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Implementasi dan penerapan 
inovasi ramah lingkungan yaitu teknologi Biochar 
yang diprogramkan dalam kegiatan Pendampingan 
kepada peserta anggota kelompok tani 
Teppetturennue dinilai mampu meningkatkan 
keterampilan kelompok tani(100%) dalam 
pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk yang 
sangat bermanfaat, murah dan ramah lingkungan 
sehingga berdampak pada peningkatan 
produktivitas lahan dan keseimbagan eksosistem 
lingkungan hidup di sekitar tanaman padi sawah. 
Adapun kisaran peningkatan produksi padi adalah 
15% dari data produksi sebelumnya. 
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